BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2019, Indonesia ukmﬁq'elenggamknn pemilihan presiden
dan  wakil presides. Sebngm Wﬂ, pemlllha.u presiden, KPU
menyelenggarakin debat aum ﬂmﬁhﬂﬁh‘l dan wgk;l presiden agar publik
dapat memahami visi dan misi merela, Pemiliban cmum ini akan diselenggarakan
dengan cam yang demokratis dan partisipatif mungkin. Mengekspresikan pendapat,
mengkeitk dan memberikan sarar merupakan bagian dar parisipas ini. Ungkapan
tqlmlmt melolu media sosial, salah - satunya Tvnﬂw T'mﬂw p’.da awalnya
digunakan uniuk bersosialisasi dan berinteraksi, namun kini telah menjadi salah
satu platform media sosial terpopuler. banyak digunakan oleh masyarakat untuk
menyebarkan informasi. Penyebaran komunikasi digital yang cepat nemungkinkan
informasi menyebar cepat ke seluruh duniaf 1].

Gj:l.g-lnﬂunesm biasanya menggunakan mdlm:nnﬂmmk berkomunikasi
dengan keluarga. saudara, dan orang lain. Media sosial M tempat orang-orang
mengekspresikan pendapat dan pandangan mamhﬂ[. Dengan meningkatnya
apiMnﬁﬁpﬂmeh:ntcmhl di mnﬁ;!ﬂhl telal berubah[3].
Kemajuan teknologi dan pola hidup masyarakat berkaitan erat dengan siklus

Partisipasi  dalam. pgmlihm masyarakat sangal  penting  unfuk
mempromosikan proses demokrast i tingkat ‘hlmﬂl[j] Bilamana pemilu
merupakan syaral mutlak demokrasi, maka peran serta masyarakat menjadi
indikator efektif tidaknya demokrasi. Namun, menurot data KPU. tinghat
partisipasi pemilih (TPP) Indonesia mengalami penurunan di setiap pemilu sejak
reformasi dan keterbukaan[6].

Teknik klasifikasi dokumen digunakan untuk menentukan positif atau
negatifiva pendapat yang diungkapkan datam hasil debat kandidal presiden tahun
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2019, Pengklasifikasi MNaive Bayes adalah metode vang sangat populer untuk
klasifikasi dokumen. Metode pengklasifikasi Naive Bayes memiliki kecepatan dan
akurasi yang lebih tinggi ketika menggunakon basis dota besar dan data yang
beragam. Pilihan publik terhadap kandidat presiden mungkin sebagian merupakan
hasil dari kategorisasi sentimen. Publik dapat mengetahui hasil debat publik.
Menurut Buntoro (2017) pada “Analisis Sentimen Calon Gubernur DKI Jakarta
Tahun 2017 di Twitter”, akurasi tertingg diperoleh dengan menggunakan metode
klasifikasi Naive Bayes Classifier (NBC), dengan rata-rata akurasi sebesar 95%,
presisi sebesar95%, recall sebesar 95%, TP rate sebesar 96,8%, dan TN rate sebesar
o i i :

‘Berdasorkan hal tersebut. peneliti ini bertujuan untik menganalisa
penggunaan ilgoritma Niive Bayes sentiment m:lsgm:nht tnhndq:glgnlan pemilu
I:ﬂhﬂmm# dengan memakai kata kunci gugatan pemilu 2024 sebagai topik atau
uhj&pﬁ penelition ini dan mengklasifikasi tweet atau postingan tersebut kedalam

kelas positif, negatif, dan netral.

12 Rumusan Masalah
Penulis mencatat beberapa hal berikut mmmmwg telah
dijelpskan sebelummnya:

a. Seberapn  akurat  algoritma  Naive Bl}ﬁ ﬂiguﬁhﬂ uniuk
mengklasifikasilkan analisis sentimen pengguna Twitter untuk klasifikasi

pada pemilu 2024,
1.3 Batasan Mnsllnll_

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian mi, yaitu:
a) Peneliian ini menggunakan dota tweet yang diambil dan

developer.twitter.com menggunakan Twitter APL

b)  Pencarian data menggunakan Twitter dengan kata kunci pugatan pemilu
2024, kecurangan pemilu 2024,

¢) Sentimen dapal diklasifikasikan menjadi positif {mendukung), negatif
(tidak mendukung), stan netral, data hasil pre-processing akan



diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dan di berikan label lalu diolah
menggunakan metode klasifikasi Naive Bayes.
d)  Menggunakan data twitter yang diunduh secara real-time, analisis sentimen
untuk dats pengujian data testing dalam penelitian ini dilakukan,
1.4 Tujuan Fenelitian
Tujuan dori penelition ini adalgh bertujuan menganalisis sentimental
pengguna media social Twitter terhad emilu 2024.

a.  Meng
b, .

1o Sikstematika Penulisan
penjelasan:
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Bab ini memberikan penjelasan singkat tentang latar belakang penulis, rumusan
BAB 2 LANDASAN TEORI
Pld:bzhml,pemlmmnbenkmpenjshﬂnhhi’u lanjut tentang dasar teori
algoritma Naive Bﬂ}'“- analisis perasaan, preprocessing, dan evaluasi posterior.
Penelitian dar lin juga,dibahas secara singkat dan dibandingkan
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